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MOTTO 

“Tidak perlu menjadi orang lain untuk menjadi yang terbaik, jalani dan lakukanlah 

yang sudah terjadi. Tidak perlu khawatir akan alur kehidupan ini, Allah adalah 

sebaik baiknya sutradara.” 

  ࣖاِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْراًۗ فاَِذَا فَ رَغْتَ فاَنْصَبْْۙ وَاِلٰى ربَِ كَ فاَرْغَبْ  

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras 

(untuk kebajikan yang lain) 

  dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah!  

(Al-Insyiroh : 6-7)1 

 

  

 
1Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemah), Special For Women (Bandung, Sygma 

Examedia Arkanleema,2007)596. 
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ABSTRAK 

Sayyidatus Salma Salsabilatul Azizah, 2024: Pengembangan Media Pembelajaran 

Dart Board (papan lempar) dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VII 

MTsN 10 Banyuwangi 

Kata kunci : media pembelajaran, Al-Qur’an Hadis, dart board, borg and gall 

Pada Pra Penelitian yang telah dilaksanakan di MTsN 10 Banyuwangi. 

Media yang digunakan masih menggunakan buku siswa yang berisi gambar dan 

ayat ayat yang tertera di buku tersebut, ataupun dengan menggunakan ppt yang 

dimana itu ditampilkan untuk lebih menarik siswa. Selain itu, peneliti juga 

melakukan wawancara guru kelas 7B yang mengatakan sudah marak penggunaan 

media pembelajaran sebagai alat bantu dalam penyampaian materi, namun media 

yang ada di sekolah pun masih kurang memadai dalam menarik minat siswa pada 

saat pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Media pembelajaran yang ada kurang 

menarik untuk anak sehingga masih ada yang sedikit bosan ketika pembelajaran 

ini.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan sebuah produk media 

pembelajaran yang berupa Media Pembelajaran Dart Board (papan lempar) dalam 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VII. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peneliti menggunakan jenis 

penelitian (R&D) Research and Development dan model pengembangan yang 

diikuti adalah model pengembangan Borg and Gall. Teknik yang digunakan untuk 

pengambilan data adalah wawancara, observasi dan angket. Data kuantitatif dan 

kualitatif diambil menggunakan Skala Likert. 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa Media 

Pembelajaran Dart Board (papan lempar) dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

di kelas VII. Berdasarkan validasi yang sudah dilakukan dengan dosen ahli materi 

dapat disimpulkan bahwa mendapatkan skor rata-rata 94% atau bisa dikategorikan 

sangat baik, sehingga tidak perlu revisi dan bisa melakukan uji coba lapangan. 

Sedangkan dosen ahli media dapat disimpulkan bahwa mendapatkan skor rata-rata 

86% atau bisa dikategorikan baik, sehingga tidak perlu revisi dan bisa melakukan 

uji coba lapangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produk Media 

Pembelajaran Dart Board (papan lempar) dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

di Kelas VII MTsN 10 Banyuwangi yang telah dibuat oleh peneliti layak 

digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Kemudian dalam uji 

coba awal pada penelitian dilakukan pada 6 orang siswa dan mendapatkan 

kesimpulan skor rata rata 88% atau bisa dikategorikan baik dan tidak revisi. Dan 

pada uji coba kedua yang dilakukan pada 30 orang siswa dan mendapatkan 

kesimpulan skor rata rata 92% atau bisa dikategorikan sangat baik dan tidak 

memerlukan revisi. Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dart board 

(papan lempar) ini dapat dimanfaatkan oleh siapapun yang membutuhkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut salam pendidikan sudah dianggap sebagai suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap individu dalam mengasah 

pola berpikir dan juga tingkah laku, baik itu di dalam keluarga maupun 

di lingkungan masyarakat. Salam mengemukakan bahwa “melalui 

pendidikan, manusia mempunyai keinginan atau usaha yang maksimal 

dalam meningkatkan dan mengembangkan serta memperbaiki nilai-

nilai, hati nuraninya, perasaannya, pengetahuannya dan juga 

keterampilannya agar manusia dapat mencapai tujuan yang ingin 

dicapai”.2 Tidak heran jika pendidikan saat ini cukup mendapat 

perhatian di masyarakat, khususnya bagi mereka yang ingin mencapai 

kesuksesan dan berguna dikemudian hari.  

Pendidikan disini tidak hanya berupa pendidikan formal saja, 

tetapi ada juga pendidikan non-formal. Namun pendidikan yang wajib 

dipenuhi oleh setiap individu tentunya adalah pendidikan formal dimana 

pendidikan ini mengharuskan setiap individunya untuk menempuh jalur 

pendidikan yang telah di rencanakan oleh pemerintah yakni wajib 

belajar 12 tahun. 

 
2 Bianticha Rena Azhari, Nurdinah Hanifah, and Diah Gusrayani, “Penggunaan Media Papan Dart 

Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pena Ilmiah 2, no. 1 (2017): 1, 

https://ejournal.upi.edu/index.php/penailmiah/article/view/10767.  



 
 

 

 

2 

Apabila ditelaah lebih lanjut, wajib belajar 12 tahun ini meliputi 

jenjang SD, SMP dan SMA.3 Tujuannya adalah untuk memperluas 

pemerataan pendidikan, mengurangi kesenjangan capaian pendidikan 

tingkat menengah antar kelompok masyarakat, dan meningkatkan 

kualitas dan daya saing bangsa. Bahkan dalam Al-Qur’an juga sudah 

tertera, dalam surah al-mujadilah ayat 11, sebagai berikut:  

لِسِ   فِ   تَ فَسَّحُوْا  لَكُمْ   قِيْلَ   اِذَا  اىمَنُ وْا  الَّذِيْنَ   ي ُّهَايىَ    قِيْلَ   وَاِذَا لَكُمْ   الل ىُ   يَ فْسَحِ   فاَفْسَحُوْا  الْمَجى
ت    الْعِلْمَ   اوُْتوُا  وَالَّذِيْنَ   ۙ  مِنْكُمْ   اىمَنُ وْا  الَّذِيْنَ   الل ىُ   يَ رْفَعِ   فاَنْشُزُوْا  انْشُزُوْا  بِاَ تَ عْمَلُوْنَ وَالل ىُ   دَرَجى
 خَبِيٌْْ 

 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 4 

Maka dari itu untuk mendukung perkembangan kemampuan 

serta keterampilan, sangat penting bagi seorang anak untuk 

mendapatkan pendidikan yang dapat menuntunnya menjadi pribadi yang 

mandiri dan juga bermanfaat bagi orang lain. Agar dapat membekali 

 
3 Muhammad Ittihadul Anggun Anabela Yustika Putri, Suparmanto, Muhammad Hasrul Sani and 

Abidin, “Penggunaan Media Dart Board Untuk Meningkatkan Ingatan Materi Belajar Bahasa Arab 

Di MTs Assalam Mataram,” Jurnal Studi Bahasa Dan Sastra Arab 2, no. 2 (2023): 2, 

https://jurnal.stain-madina.ac.id/index.php/almaany/article/view/1262.  
4Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemah), Special For Women (Bandung, Sygma 

Examedia Arkanleema,2007)543 
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anak anak secara optimal, maka diperlukan untuk memahami 

karakteristik setiap anak. Untuk memahami karakter setiap peserta didik 

butuh dengan kesungguhan dan keterlibatan hati dan pikiran guru 

sehingga dapat dipahami dengan baik dan benar. Tujuannya adalah 

untuk mengkondisikan setiap peserta didik yang sesuai dengan 

karakteristiknya masing masing.  

Menurut  Aan Hasanah, sangat menentukan hasil belajar yang 

akan dicapai, aktivitas yang perlu dilakukan, dan assesmen yang tepat 

bagi peserta didik.  Atas  dasar  ini  sebenarnya  karakteristik  peserta  

didik  harus menjadi perhatian dan pijakan pendidik dalam melakukan 

seluruh aktivitas pembelajaran.5 

Kemudian dapat diketahui bahwa karakteristik setiap anak itu 

pun juga berbeda disetiap tahapannya, seperti pada tahapan anak SD 

yang dimana pada umumnya anak anak berusia 7-12 tahun ini lebih 

menyukai bermain, senang bergerak, senang bekerja sama dengan 

kelompok dan menyukai praktek langsung dari hal yang baru saja di 

dapatkan. Kemudian tahapan selanjutnya adalah anak SMP yang dimana 

pada umumnya anak anak berusia 13-15 ini mengalami masa berpikir 

yang mengalami perkembangan, biasanya dengan memperlihatkan 

berbagai karakter yang berubah dari segi fisik, cara berfikir, emosi yang 

labil, adanya perkembangan sosial, moral dan juga kepribadian yang 

berbeda. 

 
5 Diana Widhi Rachmawati et al., Teori & Konsep Pedagogik, ed. Andri Kurniawan and Irma 

Irayanti, 1st ed. (Cirebon: Insania, 2022), https://doi.org/10.5040/9781501346286.0014.  
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Usia remaja anak SMA adalah usia pertumbuhan untuk fisiknya, 

cara bersosial, daya fikir untuk tingkat pengetahuan dan lain-lain. Di 

masa remaja awal ini merupakan salah satu periode unik dan khusus 

yang ditandai dengan perubahan-perubahan perkembangan yang tidak 

terjadi dalam tahap-tahap lain dalam rentang kehidupan. Menurut Piaget 

dalam Willian Crainn “Remaja termasuk ke dalam priode empat yaitu, 

operasi-operasi berfikir formal, orang muda mengembangkan 

kemampuan untuk berfikir sistematis menurut rancangan yang murni 

abstrak dan hipotesis”.6 

Menurut Santrock adolescence (remaja) adalah transisi dari masa 

anak-anak ke usia dewasa. Periode ini dimulai sekitar usia sepuluh atau 

dua belas tahun sampai dengan usia delapan belas atau dua puluh tahun. 

Keterampilan psikomotorik akan berkembang sejalan dengan 

pertumbuhan ukuran tubuh, kemampuan fisik, dan perubahan fisiologi.7 

Dari hal ini dapat diketahui bahwa setiap peserta didik memiliki 

karakter yang berbeda beda, untuk itu pendidik harusnya mengenal 

karakteristik pada setiap peserta didik beserta teori teori belajarnya. 

Jadi, karakteristik peserta didik dan situasi pada saat pembelajaran dapat 

mempengaruhi sistem pembelajaran.8 Dari hal itu supaya peserta didik 

 
6 Imam Mahfud, Rizki Yuliandra, and Aditya Gumantan, “Model Latihan Dribling Sepakbola 

Untuk Pemula Usia Sma,” Sport Science and Education Journal 1, no. 2 (2020): 4–5, 

https://doi.org/10.33365/ssej.v1i2.823. 
7 Mahfud, Yuliandra, and Gumantan, 5. 
8 Elmania Alamsyah and D. Fajar Ahwa, “Implementasi Metode Joyfull Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Alam Banyuwangi Islamic 

School,” AL-ADABIYAH: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2020): 59–76, 

https://doi.org/10.35719/adabiyah.v1i1.12. 
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dapat faham dengan pelajaran yang disampaikan nantinya oleh guru 

diperlukan dengan memberikan media yang menarik.  

Menurut penelitian Schade menunjukan bahwa orang yang 

hanya membaca, tanpa menggunakan media lain, memiliki daya ingat 

paling rendah (1%). Daya ingat ini dapat ditingkatkan sekitar 25%-30% 

dengan bantuan media pembelajaran lain, misalnya televisi. Metode 

pembelajaran bisa lebih menarik jika menggunakan tiga dimensi (3D). 

Penelitian Schade juga mengungkapkan bahwa penggunaan 3D dapat 

meningkatkan daya ingat hingga 60%.9 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

apabila pembelajaran menggunakan media itu dapat menarik minat 

siswa untuk belajar dan hal itu akan meningkatkan daya ingat siswa. 

Media itu memiliki berbagai macam bentuk, seperti media 

visual, audio dan media lainnya. Media Pembelajaran selalu terdiri dari 

dua unsur penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras 

(hadrware) dan unsur pesan yang dibawanya (message/ software). Hal 

yang termasuk perangkat media yaitu: material, equipment, hardware, 

dan software.  

Istilah material berkaitan erat dengan istilah equipment dan 

istilah hardware berhubungan diengan istilah software. Material (bahan 

media) adalah sesuatu yang dapat dipakai untuk menyimpan pesan yang 

akan disampaikan kepada audien dengan menggunakan alat tertentu atau 

wujud bendanya sendiri, seperti transparansi untuk perangkat overhead, 
 

9 Arbain Nurdin, “Perancangan Multimedia Interaktif Bermedia Powntoon Untuk Memanfaatkan 
Perilaku Belajar Siswa Pada Al-Qur’an Dan Hadist,” Jurnal Pendidikan Islam, no. 2 (2020): 158–74, 
https://doi.org/https://doi.org/10.28918/jei.v5i2.2345. 
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film, filmstrip, film slide, gambar, grafik dan bahan cetak. Sementara, 

equipment (peralatan) ialah sesuatu yang dipakai untuk memindahkan 

atau menyampaikan sesuatu yang disimpan oleh material kepada 

audien.10 Dari berbagai bentuknya maka guru dapat memilih media yang 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan supaya sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan tidak akan membuat jenuh peserta didik 

ketika pembelajaran tersebut. 

Ibnu Khaldun menunjuk pentingnya menanamkan pendidikan 

Al-Qur’an kepada anak-anak ini. Menurutnya, Al-Qur’an merupakan 

fondasi seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam, karena Al-Qur’an 

merupakan syiar agama yang mampu menguatkan akidah dan 

mengokohkan keimanan. Ibnu Sina juga menasehati agar 

memperhatikan pendidikan Al-Qur’an kepada anak. Menurutnya, 

segenap potensi anak, baik jasmani maupun akal, hendaknya dicurahkan 

untuk menerima pendidikan utama ini, agar akidah Islamiyyah anak 

dapat mengalir dan tertanam dalam hatinya. Sebagaimana Ibnu Khaldun 

dan Ibnu Sina, al-Ghazali juga menekankan pentingnya anak-anak di 

didik kitab suci Al-Qur’an. Dengan menanamkan kecintaan anak 

terhadap Al-Qur’an sejak dini, maka kecintaan itu akan bersemi pada 

masa dewasanya kelak, mengalahkan kecintaan anak terhadap hal yang 

 
10 Rahimi, “Konsep Media Pembelajaran Dalam Persepektif Alqur’an,” Jurnal Studi Pendidikan 

Agama Islam 3, no. 2 (2021): 91, https://doi.org/10.54437/ilmuna.v3i2.228. 
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lain, karena masa anak-anak itulah masa pembentukan watak yang 

utama. 11 

Dari segi desain, yakni diantaranya ilustrasi pada buku tersebut 

cenderung menampilkan gambar pendukung materi ulasan yang 

disajikan. Semestinya yang diharapkan adalah menampilkan ilustrasi 

tersebut dalam bentuk atau contoh-contoh yang lebih konkret atau real 

sehingga dapat lebih interaktif bagi penggunanya. Pembelajaran Al-

Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah atau Sekolah Menengah Pertama 

memiliki upaya untuk mempersiapkan sejak dini agar peserta didik 

dapat memahami, terampil melaksanakan dan mengamalkan isi 

kandungan Al-Qur’an Hadis melalui kegiatan pendidikan. Tujuan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah adalah agar 

siswa mampu membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, 

dan terampil melaksanakan isi kandungan Al-Qur’an Hadis dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt.12  

Inti ketakwaan itu ialah berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dilihat 

dari latar belakang pengetahuan mengenai Al-Qur’an misalnya terdapat 

siswa yang berasal dari keluarga yang disiplin dalam mengenalkan Al-

Qur’an sejak dini, dan ada yang biasa-biasa saja, bahkan ada siswa yang 

 
11 Abdul Hafiz, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Alquran Dan Hadis,” Jurnal Madrasah 

Ibtidaiyah 1, no. 1 (2015): 31–32, https://journal.trunojoyo.ac.id/metalingua/article/view/16853. 
12 Ida Tresnawati, Indi Milatul Maolah, and Iis Khodijah, “Desain Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Card Sort Pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits Tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs),” Journal Of 

Islamic Education Studies 1, no. 1 (2023): 12–24, https://journal.pusmedia.com/index.php/injuries. 
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sama sekali belum mengenal Al-Qur’an. Selain faktor itu, di sekolah 

para siswa yang kesulitan dengan materi yang disampaikan guru karena 

ada beberapa siswa yang baru masuk sekolah Madrasah Tsanawiyah.13 

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa yang menjadi problematika bagi 

seorang guru adalah media pembelajarannya. Maka dari itu dalam 

pembelajaran membutuhkan  media pembelajaran yang sesuai sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  

Hal ini juga terdapat dalam beberapa penelitian yang 

menyebutkan bahwa kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis, yang cenderung masih bersifat konseptual dan 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dengan pendekatan 

berpusat pada guru (Teacher Center Approach) Siswa hanya diberikan 

penjelasan terkait materi serta diberikan tugas untuk menghapal ayat 

ataupun hadis yang terdapat dalam materi pelajaran Al-Qur’an Hadis, 

siswa masih belum mampu menformulasikan sendiri jawabannya, masih 

menyesuaikan dengan apa yang diterangkan oleh guru.14 

Kemudian pada penelitian selanjutnya juga menyebutkan bahwa 

pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Fajrul Hidayah Batujai Tahun pelajaran 

2022-2023, diketahui jumlah siswa kelas III A sebanyak 17 orang yang 

terdiri dari laki-laki 10 dan 7 perempuan. Hasil pengamatan saat itu, 

terdapat beberapa masalah seperti rendahnya motivasi belajar siswa. 

 
13 Tresnawati, Maolah, and Khodijah, 3. 
14 Ardianto Azis Muliyani, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap 

Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis Ditinjau Dari Self- Efficacy,” Journal of Shautut Tarbiyah 26, no. 

November (2020): 296–315, https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/sport/article/view/823/485. 
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Siswa memiliki motivasi belajar rendah yang disebabkan oleh siswa 

kurang memiliki dorongan dalam belajar. Hal ini terlihat saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung siswa asik berbicara dengan teman sebangku 

ketika guru sedang menyampaikan materi. Keinginan belajar siswa 

cenderung lemah, hal ini dapat diketahui dari sikap siswa ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa cenderung kurang 

memperhatikan pada saat guru memberikan pelajaran. Dan juga pada 

saat proses pembelajaran berlangsung banyak siswa yang sering izin 

keluar masuk kelas.  

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Mujahidin Pontianak 

merupakan salah satu madrasah yang menyelenggarakan pendidikan 

guna membentuk manusia seutuhnya. Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya mengalami suatu masalah yakni kurangnya minat 

belajar dari sebagian siswa terhadap beberapa mata pelajaran khususnya 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Dimana suasana belajar yang tidak 

menggairahkan dan menyenangkan bagi siswa biasanya lebih banyak 

mendatangkan kegiatan pembelajaran yang kurang harmonis. Siswa 

dapat merasa gelisah duduk berlama-lama pada kursi mereka masing-

masing.15  

Kondisi ini tentu menjadi kendala yang serius bagi tercapainya 

tujuan pembelajaran. Untuk itu, dengan perlunya memberikan media 

pembelajaran yang bisa membantu dalam perkembangan peserta didik, 

 
15 Nopita Sari, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits,” Islamic Insights Journal 4, no. 01 (2022): 2, 

https://islamicinsights.ub.ac.id/index.php/insights/article/view/71. 
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salah satunya adalah perkembangan kognitif anak. Yakni dengan 

menggunakan media papan lempar.  

Papan Lempar merupakan permainan anak panah/busur ke papan 

yang berbentuk bulat dengan skor yang bervariasi tergantung tingkat 

akurasi lemparan. Papan lempar bahan terbuat dari cardboard 

(Sejenis Karton) yang digulung hingga  berukuran  papan  besar 

dan ditempel magnet yang sesuai dengan angkanya di balik papannya.16 

Media papan lempar ini menggunakan panah yang dilemparkan, dapat 

diketahui penggunaan panah panahan mungkin akan kurang aman bagi 

anak anak, tetapi nantinya akan diganti dengan menggunakan magnet, 

karena tidak memiliki sisi yang tajam seperti panah, nantinya dengan 

menggunakan magnet juga akan mempermudah siswa dalam 

pelemparan dan tentu saja akan langsung menempel di bagian angka 

yang ingin dileparkan anak tersebut.  

Dengan menggunakan magnet maka akan bisa digunakan 

dengan materi lainnya, apabila ingin mengganti materi. Penggunaan 

media papan lempar dapat digunakan sebagai alat untuk 

perkembangan kognitif dikarenakan bisa diaplikasikan sebagai games 

yang dipadukan dengan pertanyaan mengenai perkembangan kognitif. 

Pada Pra Penelitian yang telah dilaksanakan di MTsN 10 

Banyuwangi. Media yang digunakan masih menggunakan buku siswa 

yang berisi gambar dan ayat ayat yang tertera di buku tersebut, ataupun 

 
16 Nurdinah Hanifah Bianticha Rena Azhari and Diah Gusrayani, “Penggunaan Media Papan Dart 

Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pena Ilmiah 2.1 (2017). 

https://ejournal.upi.edu/index.php/penailmiah/article/view/10767 
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dengan menggunakan ppt yang dimana itu ditampilkan untuk lebih 

menarik siswa. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara guru 

kelas 7C yang mengatakan sudah marak penggunaan media 

pembelajaran sebagai alat bantu dalam penyampaian materi, namun 

media yang ada di sekolah pun masih kurang memadai dalam menarik 

minat siswa pada saat pembelajaran Al-Qur’an. Media pembelajaran 

yang ada kurang menarik untuk anak sehingga masih ada yang sedikit 

bosan ketika pembelajaran ini. Berdasarkan hasil dari Pra Penelitian dan 

Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran masih di 

dominasi oleh guru, yang dimana hal itu membuat berkurangnya minat 

siswa atau bosan dengan mata pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan uraian permasalahan dan solusi diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yaitu pengembangan media papan 

lempar yang ingin dibuat ialah papan lempar yang menarik untuk 

peserta didik nantinya. Papan lempar tersebut nantinya akan berisi 

angka angka yang nantinya berisi tentang kuis atau lainnya. Dan kuis itu 

nanti akan di buat oleh guru sesuai dengan materi yang ingin diujikan 

pada siswa. Melalui media papan lempar ini peneliti berusaha 

menciptakan produk yang mampu menarik perhatian peserta didik.  

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

Pengembangan Media Pembelajaran Dart Board pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis untuk meningkatkan minat siswa di MTsN 10 

Banyuwangi  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa fokus 

penelitian diantaranya adalah:  

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran dart board 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsN 10 Banyuwangi ? 

2. Bagaimana validasi ahli terhadap media pembelajaran dart board 

(papan lempar) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsN 10 

Banyuwangi ? 

3. Bagaimana respon siswa kelas VII terhadap media pembelajaran 

dart board pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsN 10 

Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan  

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran 

dart board pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsN 10 

Banyuwangi. 

2. Untuk mendeskripsikan validasi ahli terhadap media pembelajaran 

dart board (papan lempar) pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di 

MTsN 10 Banyuwangi. 

3. Untuk mendeskripsikan respon siswa kelas VII terhadap media 

pembelajaran dart board (papan lempar) pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis di MTsN 10 Banyuwangi 
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D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

1. Media Pembelajaran Dart Board ini ditujukan kepada peserta didik 

kelas 7 di MTsN 10 Banyuwangi, pada materi kubaca Al-Qur’an 

dengan tepat berdasakan kaidah tajwid. 

2. Medianya adalah sebuah papan yang berbentuk bulat yang berisi 

angka angka, dan memiliki dua tingkatan yang kemudian akan 

digunakan untuk sasaran panah yang sudah disiapkan. Dari hal itu 

maka media tersebut akan menarik minat siswa untuk belajar 

bersama sama. 

3. Media yang dikembangkan nantinya akan berisi tentang soal soal 

yang digunakan untuk mengasah kemampuan peserta didik tentang 

materi memperindah bacaan Al-Qur’an dengan tajwid. 

E. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan 

Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Media pembelajaran Dart Board dapat membuat siswa lebih 

tertarik dan bersemangat dalam belajar Al-Qur’an Hadis. Ini 

karena Dart Board adalah permainan yang menyenangkan dan 

interaktif, yang dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih 

banyak. 

b. Media Pembelajaran Dart Board dapat digunakan untuk 

memvisualisasikan konsep dan ide dari Al-Qur’an Hadis dalam 
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bentuk yang lebih mudah dipahami. Ini dapat membantu siswa 

untuk lebih memahami dan mengingat materi pelajaran. 

c. Dengan menggunakan Dart Board sebagai media pembelajaran, 

siswa akan lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar-

mengajar. Ini dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

dan kerjasama antar siswa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penulis: Penulis yang mengembangkan media dart board untuk 

pendidikan dapat memperluas pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam bidang ini, serta memiliki kesempatan untuk 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. 

b. Guru: Penggunaan media dart board dalam pengajaran dapat 

membantu guru menjelaskan materi dengan urutan yang 

sistematis dan menarik, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, media ini juga dapat digunakan 

sebagai panduan bagi guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

c. Siswa: Media dart board dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dengan menghilangkan kejenuhan dan kebosanan, serta 

mengubah persepsi negatif siswa tentang mata pelajaran 

tertentu. Selain itu, media ini juga dapat membantu siswa 

dalam berlatih soal dan memahami konsep dengan lebih baik. 
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d. Sekolah: Penggunaan media dart board dalam pengajaran dapat 

membantu sekolah meningkatkan hasil belajar siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan 

menarik. 

Secara umum, pengembangan media dart board dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan minat belajar 

siswa. 

F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan  

1. Asumsi  

a. Ketersediaan dan Aksesibilitas : Asumsi bahwa siswa 

memiliki akses yang memadai terhadap Dart Board dan 

peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media 

pembelajaran ini, seperti papan dart, dart, dan ruang yang 

memadai. 

b. Efektivitas Media Pembelajaran : Asumsi bahwa penggunaan 

Dart Board sebagai media pembelajaran dapat secara efektif 

meningkatkan minat siswa terhadap Al-Qur'an Hadis. Hal ini 

didasarkan pada keyakinan bahwa pendekatan yang interaktif 

dan menyenangkan dapat memotivasi siswa untuk belajar 

dengan lebih antusias. 

2. Batasan  

a. Ruang dan Sumber Daya : Penggunaan Dart Board mungkin 

memerlukan ruang yang cukup luas dan sumber daya yang 
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memadai. Terbatasnya ruang kelas atau keterbatasan sumber 

daya dapat menjadi kendala dalam implementasi media 

pembelajaran ini. 

b. Keterampilan Guru : Penggunaan Dart Board dalam 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis membutuhkan pemahaman dan 

keterampilan khusus dari guru untuk memanfaatkan media ini 

secara efektif. Guru perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang Al-Qur'an Hadis dan kemampuan untuk 

mengintegrasikan Dart Board ke dalam pembelajaran dengan 

tepat. 

c. Waktu : Penggunaan Dart Board mungkin membutuhkan 

waktu tambahan dalam proses pembelajaran. Dalam jadwal 

pembelajaran yang padat, keterbatasan waktu dapat menjadi 

kendala dalam mengimplementasikan media pembelajaran ini 

dengan efektif. 

d. Variabilitas Minat Siswa : Meskipun penggunaan Dart Board 

dapat meningkatkan minat siswa secara umum, masih 

mungkin ada variasi dalam minat siswa terhadap media 

pembelajaran ini. Beberapa siswa mungkin tetap tidak tertarik 

meskipun ada penggunaan Dart Board. 
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G. Definisi Istilah  

1. Pengembangan media dart board ini adalah rancangan pembuatan 

media yang digunakan untuk membantu dalam proses belajar 

mengajar lebih menarik untuk peserta didik. 

2. Dart Board adalah salah satu permainan yang dimana pemainnya 

akan memainkannya dengan melemparkan panah ke arah yang 

diinginkan. 

3. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan mata pelajaran yang 

penting untuk dipelajari oleh peserta didik. Dalam mempelajari Al-

Qur’an Hadis bukan hanya tentang pengetahuan agama, tetapi juga 

tentang pengembangan pribadi dan spiritual siswa. Hal ini untuk 

membantu siswa menjadi individu yang bertanggung jawab, 

beretika, dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 

agama islam.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan dengan fokus 

penelitiannya adalah pengembangan media dart board, sebagai berikut: 

1. Anggun Anabela Yustika Putri, Suparmanto, Muhammad Hasrul 

Sani, Muhammad Ittihadul Abidin 

“Penggunaan Media Dart Board Untuk Meningkatkan Ingatan 

Materi Belajar Bahasa Arab Di Mts Assalam Mataram”. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menemukan perencanaan, 

proses, dan peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa. Dari 

hasil data yang ditampilkan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media papan dart dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa pada materi bahasa Arab.17 

2. Arina Ameliyah, Dyan Nurvita Martvianti, Raden Roro Nanik 

Setyowati, Anna Aisyah Prihatin 

“Implementasi Media Pembelajaran “Dart Board” Pada Materi 

Wawasan Nusantara Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik 

Kelas VIII di SMP Negeri 12 Surabaya”. 

 
17 Anggun Anabela Yustika Putri, Suparmanto, Muhammad Hasrul Sani and Abidin, “Penggunaan 

Media Dart Board Untuk Meningkatkan Ingatan Materi Belajar Bahasa Arab Di MTs Assalam 

Mataram.” 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik pada materi wawasan nusantara melalui 

Implementasi media pembelajaran ”Dart Board”.18 

3. Heni Kurniawati, Susilo Bekti “Pengembangan Media 

Pembelajaran Papan Dart pada Materi Bangun Datar”. Penelitian ini 

adalah penelitian pengembangaan yang bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran berbentuk papan dart yang diberi 

nama Papan Dart pada pokok bahasan bangun datar dan kevalidan 

media Papan Dart  kelas  VII  SMP. Penggunaan media 

pembelajaran papan dart PANDA merupakan salah satu contoh 

media pembelajaran matematika. Dengan di kembangkannya media 

pembelajaran PANDA sebagai media pembelajaran di sekolah 

diharapkan siswa lebih senang dalam mempelajari materi bangun 

datar Segi Empat dan Segi Tiga.19 

4. Desi Listiani, Erlina Prihatnani “Pengembangan Media 

Pembelajaran Dart Board Math Bagi Siswa Kelas VII Smp 

(Development Of Dart Board Math Learning Media For 7th Junior 

Highschool)”.

 
18 Arina Ameliyah et al., “Implementasi Media Pembelajaran ‘Dart Board’ Pada Materi Wawasan 

Nusantara Untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 12 Surabaya,” 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 4, no. 3 (2024): 10487–96, https://j-

innovative.org/index.php/Innovative%0A. 
19 Heni Kurniawati and Susilo Bekti, “Pengembangan Media Pembelajaran Papan Dart Pada 

Materi Bangun Datar” 1, no. 1 (2020): 215–22, 

https://doi.org/https://doi.org/10.33503/prosiding.v1i01.1028. 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menciptakan media 

Dart Board Matematika yang valid, praktis dan efektif yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Diharapkan media ini dapat 

digunakan sebagai sarana untuk menyajikan latihan soal menjadi 

lebih menarik. Selain itu diharapkan pula media ini dapat 

mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif dan 

menyenangkan sehingga pembelajaran tidak membosankan, dan 

dapat menghasilkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.20 

Tabel 2.1  

Perbedaan Persamaan 

 

Nama Judul Perbedaan Persamaan 

Anggun 

Anabela 

Yustika Putri, 

Suparmanto, 

Muhammad 

Hasrul Sani, 

Muhammad 

Ittihadul 

Abidin 

“Penggunaan 

Media Dart 

Board Untuk 

Meningkatkan 

Ingatan Materi 

Belajar Bahasa 

Arab Di Mts 

Assalam 

Mataram” 

-Mata pelajaran 

-Tujuan untuk 

menemukan 

perencanaan, 

proses, dan 

peningkatan 

motivasi dan 

prestasi belajar 

siswa. 

-Penelitian 

yang digunakan 

adalah 

penelitian 

Kualitatif 

-Media yang 

digunakan 

- Sasaran sama 

sama tingkat 

SMP/MTs 

 

Arina 

Ameliyah, 

Dyan Nurvita 

“Implementasi 

Media 

Pembelajaran 

“Dart Board” 

Pada Materi 

Wawasan 

Nusantara Untuk 

-Mata pelajaran 

-Penelitian 

yang digunakan 

adalah 

penelitian 

Kualitatif 

-Media yang 

digunakan 

- Sasaran sama 

sama tingkat 

SMP/MTs 

-Tujuannya 

sama sama 

 
20 Erlina Prihatnani Desi Listiani, “Pengembangan Media Pembelajaran Dart Board Math Bagi 

Siswa Kelas VII SMP (Development Of Dart Board Math Learning Media For 7th Junior 

Highschool),” Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2018): 23, 

https://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math/article/view/80. 
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Martvianti, 

Raden Roro 

Nanik 

Setyowati, 

Anna Aisyah 

Prihatin 

 

Meningkatkan 

Keaktifan 

Peserta Didik 

Kelas VIII di 

SMP Negeri 12 

Surabaya”  

untuk menarik 

peserta didik 

Heni 

Kurniawati, 

Susilo Bekti 

 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Papan Dart pada 

Materi Bangun 

Datar” 

-Mata pelajaran 

-Desain 

penelitian 

menggunakan 

model 4-D 

-Media yang 

digunakan 

-Tujuannya 

sama sama 

untuk menarik 

peserta didik 

-Sasaran sama 

sama tingkat 

SMP-VII 

Desi Listiani, 

Erlina 

Prihatnani 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Dart Board Math 

Bagi Siswa 

Kelas VII Smp 

(Development Of 

Dart Board Math 

Learning Media 

For 7th Junior 

Highschool)” 

-Mata pelajaran 

-Desain 

penelitian 

menggunakan 

model ADDIE 

-Media yang 

digunakan 

-Tujuannya 

sama sama 

untuk menarik 

peserta didik 

-Sasaran sama 

sama tingkat 

SMP-VII 

 

Berdasarkan penelitian penelitian yang sudah dipaparkan, 

peneliti menemukan adanya berbagai macam diantaranya yaitu pada 

mata pelajarannya, desain penelitiannya dan juga pada sasaran yang 

dituju setiap penelitian. Namun jenis media tentang dart board 

khususnya mata pelajaran al qur’an hadis belum ada yang 

mengembangkan. Sehingga menjadi urgen penelitian pengembangan 
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media dart board untuk dilakukan terutama dilingkup pendidikan 

keagaamaan seperti Madrasah Tsanawiyah. 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Menurut Asosiasi Teknologi dan 

Komunikasi Pendidikan (Association of Education and 

Communication Technology/ AECT) di Amerika, membatasi 

media sebagai segala bentuk dan saluran yang di gunakan 

orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut 

Gegne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar.  

Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah 

segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 

siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, bingkai, dan lain 

sebagainya adalah contoh dari sebuah media dalam 

Pendidikan.21 

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang 

berperan penting dalam proses belajar dan mengajar. Dalam 

 
21 Sapriyah, “Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar” 2, no. 1 (2019): 471, 

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/psnp/article/view/5798. 
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pembelajaran guru biasanya menggunakan media 

pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan materi 

agar dapat dipahami oleh peserta didik. Pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

mengembangkan minat serta keinginan yang baru, 

membangkitkan motivasi bahkan membawa pengaruh 

psikologis terhadap pembelajaran.  

Menurut Wiratmojo dan Sasonohardjo dalam Junaidi 

penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran saat 

itu.22 Sejalan dengan hal ini, menurut Zaini dengan media 

pembelajarn, seorang peserta didik memerlukan perantara 

atau biasa disebut media pembelajaran, dimana dengan 

adanya media pembelajaran, guru dapat mengalihkan 

perhatian siswa, agar tidak cepat bosan dan jenuh dalam 

proses belajar mengajar.  

Menurut Miftah mengingat kedudukannya dalam 

konteks pembelajaran, media sebagai bagian yang sangat 

penting, komponen ini perlu mendapatkan perhatian para 

guru, guru harus menyadari pentingnya media dalam 

memfasilitasi proses belajar mengajar yang akan membantu 

 
22 JUNAIDI, “Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan Dan Pelatihan 3, no. 14 (2002): 46, https://ejournal.kompetif.com. 
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peserta didik dalam belajar.23 Oleh sebab itu, pemilihan media 

harus benar-benar tepat agar tujuan pembelajaran yang 

diinginkan dapat tercapai dengan mudah. Yang dimana 

dengan pemanfaatan media pembelajaran ini, akan menunjang 

efektivitas, efisiensi dan juga daya tarik dalam pembelajaran. 

oleh sebab itu, guru perlu melakukan perencanaan secara 

matang ketika merancang pembelajaran di kelas. Dan 

menyadari pentingnya media pembelajaran dalam prose 

belajar mengajar.24 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran  

Klasifikasi media pembelajaran menurut Ramli paling 

tidak ada lima macam, yaitu: media tanpa proyeksi dua 

dimensi (hanya punya ukuran panjang dan lebar), media tanpa 

proyeksi tiga dimensi (punya ukuran panjang, lebar dan 

tebal/tinggi), media audio (media dengar), Media dengan 

proyeksi (media yang diproyeksikan), Televisi (TV) dan 

Video Tape Recorder (VTR).25 Maka dalam penelitian ini 

media yang sesuai adalah media tanpa proyeksi tiga dimensi 

yang memiliki ukuran panjang, lebar dan tebal/tinggi, dari hal 

 
23 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar 

Mengajar,” Journal on Education 05, no. 02 (2023): 3929, 

https://doi.org/http://jonedu.org/index.php/joe. 
24 Wulandari et al., 2. 
25 Mochamad Arsad.dkk Ibrahim, “Jenis, Klasifikasi Dan Karakteristik Media Pembelajaran,” 

Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2022): 106–13, https://doi.org/https://ummaspul.e-journal.id. 
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itu dapat dilihat dari bentuk media yang model yang sama. 

Seperti halnya patung,boneka dan lain sebagainya. 

Rudy Bretz memberikan perbandingan untuk dapat 

dilihat klasifikasi media pembelajaran, yang membaginya 

menjadi 8 klasifikasi, yaitu: (1) media audio visual gerak, (2) 

media audio visual diam, (3) media audio semi gerak, (4) 

media visual gerak, (5) media visual diam, (6) media semi 

gerak, (7) media audio, dan media cetak. Ramli Terdapat 

beragam pembagian jenis media pembelajaran yang 

dikemukakan para ahli, namun pada dasarnya pembagian 

jenis media tersebut memiliki persamaan.26 Berikut beberapa 

macam dari media pembelajaran, yaitu:  

1. Media visual : yaitu media yang hanya bisa dilihat saja. 

Contohnya seperti sebuah gambar, poster ataupun hal-hal 

lainnya yang hanya dapat dinikmati dengan pengilahatan 

yang tidak bergerak dan tidak bersuara.  

2. Media Audio : yaitu media yang hanya bisa digunakan 

dengan hanya lewat pendengaran saja, contohnya seperti 

voice note, radio, musik, dan lain sebagainya.  

3. Media audio visual : yaitu media yang bisa digunakan 

melalui indra penglihatan dan pendengaran, contohnya 

seperti sebuah vidio, film pendek, slide show dan yang lain 

 
26 Rina Dian Rahmawati et al., “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Visual Menggunakan 

Alat Peraga Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN Sumberagung,” Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 3, no. 3 (2022): 2, https://doi.org/10.32764/abdimaspen.v3i3.3366. 
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sebagainya. Media-media tersebut, dapat digunakan 

sebagai alat pembantu dalam proses belajar mengajar di 

suatu kelas. Media-media tersebut dapat membantu 

seorang pengajar dalam menyampaikan pembelajaran 

dengan lebih menarik dan efektif juga efisien.27 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang 

amat penting adalah metode mengajar dan media 

pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan 

salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis 

media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada 

berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih 

media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon 

yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran 

berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakeristik 

siswa.  

Meskipun dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai 

alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, 

dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

 
27 Ibrahim, “Jenis, Klasifikasi Dan Karakteristik Media Pembelajaran,” 107–8. 
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membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa.28 Penggunaan media pembelajaran pada tahap 

orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 

proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran 

pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat 

siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 

meningkatkan pemahaman, penyajian data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 

memadatkan informasi.  

Sejalan dengan uraian ini, Yunus dalam bukunya 

Attarbiyatu waata’liim mengungkapkan sebagai berikut: 

“Bahwasanya media pembelajaran paling besar pengaruhnya 

bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang 

yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat 

pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang dipahaminya 

dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat dan 

mendengarnya”.29 

 
28 Nurul Azizah Muhtar, Akhmad Nugraha, and Rosarina Giyartini, “Pengembangan Media 

Pembelajaran IPA Berbasis Information Communication and Technology (ICT),” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 4 (2020): 21, 

https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v7i4.26455. 
29 A Setiawan, “Merancang Media Pembelajaran Pai Di Sekolah (Analisis Implementasi Media 

Pembelajaran Berbasis PAI),” Jurnal Ilmiah Keagamaan, Pendidikan, Dan Kemasyarakatan 10, 

no. 2 (2019): 228, https://ejournal.stitdukotabaru.ac.id/index.php/darululum/article/view/39. 
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Selanjutnya, Ibrahim menjelaskan betapa pentingnya 

media pembelajaran karena: “Media pembelajaran membawa 

dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-

murid dan memperbaharui semangat mereka, membantu 

memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta 

menghidupkan pembelajaran”.  

Levie & Lentz mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar, khususnya 

media visual, yaitu (1) fungsi atensi, (2) fungsi afektif, (3) 

fungsi kognitif, dan (4) fungsi kompensatoris. Dalam hal ini 

dapat diketahui bahwa fungsi yang sesuai dengan penelitian 

ini adalah fungsi afektif media visual karena fungsi media 

visual ini dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau 

lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, 

misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi 

yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik 

dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang 

nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.  

Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan 

psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat 

menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping 
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menyenangkan, media pembelajaran harus dapat memberikan 

pengalamanyang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan 

perorangan siswa.30 

2. Media Dart Board  

a. Pengertian Media Dart Board 

Mukhtaromah menjelaskan bahwa dart adalah 

permainan yang mengarahkan anak panah kecil (dart) ke 

sasaran pada papan melingkar (dart board). Media dart board 

merupakan salah satu varian dari media pembelajaran. Papan 

permainan dart adalah media yang diharapkan mampu 

membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, efektif 

dan efesien, melalui media papan dart siswa dapat memahami 

materi yang dipelajarinya sehingga akan terserap dan 

bermakna dalam memori otaknya dan juga dapat 

membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Slattery dan Jane berpendapat bahwa games 

can help learners create useful and meaningful language 

contexts.31 

Papan dart memiliki angka dari 1-20 yang 

mengelilingi lingkaran papan. Angka tersebut menunjukan 

point yang diterima oleh pemain. Dart game memiliki 

 
30 Sapriyah, “Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar”2, no.1 (2019) : 471, 

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/psnp/article/view/5798. 
31 Sutraningsi, Muh Khalifah Mustami, Jamilah, “Pengembangan Media Pembelajaran Dart Board 

Bio Pada Materi Sistem Pencernaan” 6, no. 2 (2021): 293–94. 

https://doi.org/10.37058/bioed.v6i2.3308 
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peraturan yang berbeda dengan permainan lain yang biasanya 

pemenangnya berdasarkan pemain yang mendapatkan point 

tertinggi. Peraturan tersebut berbeda dengan Dart game yang 

memiliki azas zero-one yaitu orang yang pertama dapat 

menghabiskan point yang dimiliki adalah pemenangnya. Point 

yang diberikan kepada pemain pada awal permainan biasanya 

sebanyak 301 dan 501.  

Perbedaan pada permaianan ini adalah dalam 

menentukan pemenangnya, jika pemenang pada Dart Game 

adalah orang pertama yang bisa menghabiskan point, hal ini 

berbeda dengan Dart Board yang menentukan pemenangnya 

berdasarkan penerima point terbesar,32 atau penerima angka 

paling banyak dalam 3x lemparan. Mendapatkan point di Dart 

Board Game tidak cukup dengan melempar anak panah, 

melainkan setelah melempar anak panah terdapat tugas 

tambahan yaitu mengerjakan soal yang sudah disiapkan 

dibalik angka angka yang tertera di papan tersebut, maka dari 

itu perlu ada beberapa kelompok untuk menyelesaikan setiap 

lemparan tersebut.  

 

 

 
32 Agung Satrya Sri Pambudi, “Pengembangan Media Pembelajaran Dart Game Accounting Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Kompetensi Mengelola Kas Kecil Kelas X Keuangan Smk 

Muhammadiyah 1 Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2016/2017” (Universitas Negeri Yogyakarta, 

2017), https://journal.student.uny.ac.id/index.php/kpai/article/view/9895. 
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b. Kelebihan Media Dart Board 

Kusuma dan Irawati berpendapat bahwa kelebihan 

dart board sebagai media pembelajaran adalah:  

1) Medianya menarik,  

2) Peserta didik dapat berpartisipasi aktif,  

3) Memberikan umpan balik langsung,  

4) Memungkinkan penerapan konsep pada konteks 

masyarakat yang sebenarnya  

5) Fleksibel, dan  

6) Mudah dibuat dan ditiru.33 

Adapun beberapa kelebihan lainnya, diantaranya: 

a) Mudah dalam penyajian  

b) Menarik rasa penasaran pada peserta didik  

c) Cocok untuk pembelajaran yang menuntut siswa aktif  

d) Cocok digunakan untuk pembelajaran kelompok maupun 

individu 

e) Pembelajaran menjadi asik dan menyenangkan  

f) Peserta didik bisa belajar mandiri karena materi sudah 

berada dalam  kartu berupa pertanyaan  

g) Melatih peserta didik untuk menyampaikan pendapat  

h) Permainan yang mudah untuk dipahami.34 

 
33 Pambudi, 37. 
34 Siti Khumairo Yuli Al-Manik, “Pengembangan Media Dart Board Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ipa Kelas II Di Sdit Al Akbar Karanggayam Srengat Blitar,” Jurnal Penelitian Pendidikan, 
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c. Kekurangan Media Dart Board 

Adapun kekurangan dari media Dart Board adalah sebagai 

berikut. 

1. Dibutuhkan keuletan dalam pembuatan karena harus 

menyiapkan beberapa pertanyaan dan jawaban.  

2. Dalam penggunaan dikelas harus dengan pengawasan 

karena memiliki anak panah yang membahayakan jika 

disalahgunakan. 

3. Penggunaan bahan pembuatan yang sulit dicari.35 

4. Media Dart Board yang masih terbatas. 

5. Media yang masih jarang dikenal oleh sekolah dan siswa.36 

3. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis  

a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

Sebelum membahas tentang pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis terlebih dahulu dijelaskan tentang penjelasan tentang 

pengertian belajar dan pembelajaran. 

Belajar tidak dapat dipisahkan dari proses belajar. 

Belajar berarti suatu proses interaksi yang menghasilkan 

perubahan dengan melibatkan situasi sekitar. Belajar juga 

 
Agama Dan Kebudayaan 7, no. 1 (2021): 78–95, 

https://jurnal.iaih.ac.id/index.php/inovatif/article/view/209. 
35 Pambudi, “Pengembangan Media Pembelajaran Dart Game Accounting Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Kompetensi Mengelola Kas Kecil Kelas X Keuangan Smk Muhammadiyah 1 

Prambanan Klaten Tahun Ajaran 2016/2017.” 
36 Abidatus Sukriyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Dart Board Magnetic Pada Operasi 

Bilangan Bulat Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 01 Wonomulyo Kec. 

Poncokusumo Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/12066/. 
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merupakan suatu proses yang menuju pada tujuan melalui 

berbagai pengalaman. Pengertian lainnya, belajar merupakan 

suatu usaha untuk menguasai, mengetahui dan memahami 

sesuatu yang baru.37 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, 

yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada 

di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong peserta didik melakukan proses belajar.38 

Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran 

itu nantinya akan membuahkan berbagai macam pengalaman. 

Dalam pembelajaran terdapat berbagai macam proses yang 

nantinya peserta didik dapat terlibat dalam suatu proses 

pembelajaran. Pembelajaran dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran, salah satunya pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis. 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan unsur 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) baik pada 

madrasah maupun sekolah umum yang memberikan 

pendidikan kepada peserta didik untuk memahami dan 

mencintai Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber ajaran islam 

 
37 Imron Fauzi and Maya Aniqotul Himmah, “Application of Reward and Punishment in Tahfidz 

Quran Learning,” Journal of Islamic Education Research 3, no. 1 (2022): 69–78, 

https://doi.org/10.35719/jier.v3i1.231. 
38 Nur Azis, Gali Pribadi, and Manda Savitrie Nurcahya, “Analisa Dan Perancangan Aplikasi 

Pembelajaran Bahasa Inggris Dasar Berbasis Android,” Journal IKRA-ITH Informatika 6, no. 3 

(2020): 251–55, https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/ikraith-informatika/article/view/815. 
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dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Materi Hadis adalah sesuai dengan fungsi Hadis itu 

sendiri terhadap Al-Qur’an salah satu diantaranya yaitu 

menetapkan Al-Qur’an, memperkuat Al-Qur’an, memperjelas 

ayat-ayat Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

merupakan kegiatan belajar yang dilakukan dikehidupan 

sekolah yang saling berkaitan dengan satu sama lainnya Al-

Qur’an Hadis sebagai sumber ajaran islam yang menjelaskan 

tentang ayat Al-Qur’an dan membahas isi kandungannya 

dalam kehidupan sehari-hari.39 

b. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik 

tersendiri, sama halnya dengan mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis, menurut Isti’anah ada beberapa karakteristik di dalam 

mata pelajaran yang masuk dalam rumpun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Karakteristik tersebut ialah :  

1) Qathi, artinya mata pelajaran Al-Qur’an Hadis ini 

memiliki materi materi pokok yang sudah pasti dan 

tidak akan pernah berubah sampai kapan pun;  

 
39 M Alias and Masula Turohmah, “Analisis Pembelajaran Al- Qur’an Hadits Pada Materi Ilmu 

Tajwid Siswa Kelas Xi Di Sma Muhammadiyah 2 Pontianak Tahun Ajaran 2021-2022,” Jurnal 

Pendidikan Islam 9, no. 1 (2022): 53–67, 

https://openjurnal.unmuhpnk.ac.id/TaK/article/view/4898.56 
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2) Informative, artinya mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

sebagai mata pelajaran yang memberikan informasi 

(firman/sabda) baik dari Allah maupun Rasulullah;  

3) Statis, artinya mata pelajaran Al-Qur’an Hadis ini berisi 

materi yang tetap secara teks; 

4) Interpretation, artinya mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

ini dapat ditafsirkan materinya oleh para mufassir 

sehingga dalam pengamalannya menjadi lebih mudah;  

5) Transenden, artinya mata pelajaran Al-Qur’an berisi 

materi-materi yang bersumber dari wahyu Allah dan 

Rasulullah.40 

c. Materi Al-Qur’an Hadis Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Materi yang digunakan peneliti adalah “Kubaca Al-

Qur’An Dengan Tepat Berdasarkan Kaidah Tajwid”, berikut 

Alur Tujuan Pembelajarannya. 

 

Tabel 2.2  

CP.TP.ATP Kelas VII MTs 

 

Elemen 
Capaian 

Pembelajaran (Cp) 

Tujuan 

Pembelajaran (Tp) 

Alur Tujuan 

Pembelajaran (Atp) 

Alokasi 

Waktu (Jp) 

Ilmu 

Tajwid 

Peserta didik 

mampu memahami, 

dan menganalisis 

hukum bacaan mad 

1. Memahami dan 

menganalisis 

hukum bacaan 

7.1. Memahami dan 

menganalisis 

hukum bacaan mad 

tabi’i, agar terbiasa 

6 JP 

 

 

 
40 Arbain Nurdin, “Designing Powtoon-Mediated Interactive Multimedia to Leverage Students’ 
Learning Behavior in the Qur’an and Hadith,” EDUKASIA ISLAMIKA 5, no. 2 (2020): 158–74, 
https://doi.org/https://doi.org/10.28918/jei.v5i2.2345. 
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tabi’i, mad far’i, 

dan bacaan gharib 

agar dapat 

membiasakan 

membaca Al-

Qur`an dengan baik 

dan benar. 

mad tabi’i, agar 

terbiasa 

membaca Al-

Qur`an dengan 

baik dan benar. 

2. Memahami dan 

menganalisis 

hukum bacaan 

mad wajib 

muttashil, dan 

mad jaiz 

munfashil agar 

terbiasa 

membaca Al-

Qur`an dengan 

baik dan benar. 

3. Memahami dan 

menganalisis 

hukum bacaan, 

mad ‘iwad, mad 

layin, dan mad 

arid lissukun, 

agar terbiasa 

membaca Al-

Qur`an dengan 

baik dan benar. 

membaca Al-

Qur`an dengan baik 

dan benar. 

 

7.4. Memahami dan 

menganalisis 

hukum bacaan mad 

wajib muttashil, 

dan mad jaiz 

munfashil agar 

terbiasa membaca 

Al-Qur`an dengan 

baik dan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 JP 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian Dan Pengembangan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian dan 

pengembangan atau R&D (Research and Development). Penelitian 

R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dan dilakukan untuk melakukan 

pengujian terhadap keefektifan produk. Agar dapat menghasilkan suatu 

produk tertentu digunakan suatu penelitian yang memiliki sifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar dapat 

berfungsi dalam masyarakat luas, oleh karena itu diperlukan penelitian 

untuk menguji keefektifan produk dengan metode eksperimen.41 Pada 

tahapan ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall. 

Menurut Borg & Gall model pengembangan ini menggunakan 

alur air terjun (waterfall) pada tahap pengembangannya. Model 

pengembangan Borg dan Gall ini memiliki tahap-tahap yang relatif 

panjang karena terdapat 10 langkah pelaksanaan:

 
41 Sugiono, “Metode Penelitian dan Pengembangan (Research And Development/R&D)”.cetakan 

ke-5 (Bandung:ALFABETA, 2022). 
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(1) penelitian dan pengumpulan data (research and information 

colleting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft produk 

(develop preliminary form of product), (4) uji coba lapangan 

(preliminary field testing), (5)’ penyempurnaan produk awal (main 

product revision), (6) uji coba lapangan (main field testing), (7) 

menyempurnakan produk hasil uji lapangan (operational product 

revision), (8) uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing), (9) 

penyempurnaan produk akhir (final product revision), dan (10) 

diseminasi dan implementasi (disemination and implementation). 

Langkah tersebut ditunjukkan pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model Pengembangan Borg and Gall. 

 

Model pengembangan Borg and Gall memiliki keunggulan serta 

kelemahan. Keunggulan model ini adalah kemampuannya menghasilkan 

produk dengan validasi tinggi dan mendorong inovasi produk secara 
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lanjutan, namun kelemahannya terletak pada waktu yang dibutuhkan 

yang relatif lama karena prosedurnya yang kompleks dan memerlukan 

sumber dan yang besar. 

B. Prosedur Penelitian Dan Pengembangan 

Prosedur yang dilakukan dalam pengembangan media dart board 

ini diambil dari model pengembangan (Borg & Gall, 1983). Berikut 

adalah beberapa prosedur yang telah dikembangkan dalam penelitian 

ini:  

1. Pengumpulan Informasi  

Pada tahap ini melakukan pengumpulan informasi untuk 

mengidentifikasi masalah, menganalisis kebutuhan dan menelaah 

literatur yang relevan. Dalam mengidentifikasi masalah, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an  

Hadis, dan siswa kelas VII. Wawancara ini berfokus pada 

pemahaman mengenai media pembelajaran yang tersedia di kelas 

dan praktik pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang diterapkan. 

Informasi yang diperoleh dari wawanacara ini kemudian 

dianalisis untuk mengidentifikasi masalah yang terkait dengan 

media pembelajaran dan metode pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 

kelas. 

2. Perencanaan  

Pada tahap ini berfokus pada perencanaan pembelajaran 

yang memanfaatkan media dart board. Perencanaan ini dirancang 
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khusus untuk kelas 7, mengingat siswa pada usia tersebut berada 

dalam masa transisi dari SD/MI ke SMP/MTs, di mana mereka 

masih memiliki kecenderungan untuk belajar melalui permainan. 

Dengan menggunakan media dart board, diharapkan pembelajaran 

al-Qur'an hadis dapat menjadi lebih menarik dan interaktif, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 

siswa. 

3. Pengembangan Produk 

Pada tahap ini melibatkan dua aspek penting, yaitu 

penyiapan materi mata pelajaran Al-Qur'an Hadis dan pembuatan 

media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi tersebut.  

Proses pengembangan produk ini bertujuan untuk menghasilkan 

media pembelajaran yang efektif dan menarik, yang dapat 

membantu siswa dalam memahami materi Al-Qur'an Hadis dengan 

lebih baik. 

4. Uji Validasi Ahli 

Pada tahap ini melibatkan dua tahap penting sebelum uji 

coba lapangan. Pertama, dilakukan uji validasi oleh para ahli untuk 

memastikan bahwa produk tersebut sesuai dengan standar dan 

kebutuhan yang telah ditetapkan. Tahap kedua adalah uji kelayakan 

yang dilakukan oleh dua ahli berpengalaman, yaitu ahli media dan 

ahli materi.  
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Tujuan dari uji kelayakan ini adalah untuk mendapatkan 

penilaian objektif tentang kualitas produk sebelum digunakan di 

lapangan. Para ahli akan menganalisis media dan materi yang 

digunakan, mengidentifikasi kelemahan dan kelebihannya, serta 

memberikan saran perbaikan. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa produk yang diuji coba di lapangan memiliki kualitas yang 

baik dan layak digunakan.  

5. Revisi Produk Awal 

Pada tahap ini dilakukan berdasarkan masukan dan saran 

yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi.  Para ahli 

memberikan penilaian terhadap produk, mengidentifikasi 

kelemahan dan kelebihannya, serta memberikan saran perbaikan 

yang spesifik.  

Tujuan dari revisi ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

produk sebelum diuji coba di lapangan. Revisi ini mencakup aspek 

media dan materi yang digunakan dalam produk. Dengan 

memperbaiki kelemahan dan memperkuat keunggulan yang telah 

diidentifikasi, produk diharapkan dapat mencapai kualitas yang 

lebih baik dan layak untuk diuji coba di tahap berikutnya.  

6. Uji Coba Terbatas 

Pada tahap ini uji coba terbatas , yang dilakukan dengan 

melibatkan kelompok kecil yang terdiri dari 5-10 anak. Uji coba ini 

bertujuan untuk menguji coba produk pada skala kecil sebelum 
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dilakukan uji coba yang lebih luas. Kelompok kecil ini dipilih 

secara representatif untuk mewakili target pengguna. Anak-anak 

dalam kelompok ini akan diberikan materi yang telah disiapkan 

sebelumnya dan diminta untuk menggunakan produk tersebut.  

7. Revisi Uji Coba Terbatas 

Pada tahap ini dilakukan berdasarkan masukan yang 

diperoleh dari uji coba terbatas.  Masukan ini didapatkan dari 

pengamatan dan analisis terhadap respon anak-anak yang terlibat 

dalam uji coba terbatas.  Peneliti akan menganalisis data yang 

diperoleh dari uji coba terbatas untuk mengidentifikasi kelemahan 

dan kekuatan produk.  Masukan ini kemudian digunakan untuk 

memperbaiki produk sebelum dilakukan uji coba selanjutnya.  

8. Uji Coba Lapangan 

Pada tahap ini melibatkan siswa yang kemudian dibentuk 

menjadi kelompok besar atau yang terdiri dari 15-30 anak.  Uji 

coba lapangan ini dilakukan untuk menguji coba produk pada skala 

yang lebih besar dan untuk mendapatkan data yang lebih 

komprehensif. Anak-anak dalam kelompok besar ini akan diberikan 

materi yang telah disiapkan sebelumnya dan diminta untuk 

menggunakan produk tersebut.  Peneliti akan mengamati dan 

mencatat respon anak-anak terhadap produk selama uji coba 

lapangan.   
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9. Revisi Produk Akhir 

Pada tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses 

pengembangan produk, dimana produk tersebut dikaji secara 

menyeluruh berdasarkan hasil uji coba lapangan. Hasil uji coba 

lapangan memberikan informasi yang berharga tentang kelayakan 

dan efektivitas produk.  Peneliti akan menganalisis data yang 

diperoleh dari uji coba lapangan untuk mengidentifikasi kelemahan 

dan kekuatan produk.  Masukan ini kemudian digunakan untuk 

melakukan revisi final pada produk.  

Revisi final ini bertujuan untuk memperbaiki produk 

berdasarkan hasil uji coba lapangan dan memastikan bahwa produk 

tersebut siap untuk disebarkan secara luas.  Revisi ini mencakup 

aspek-aspek yang perlu disempurnakan berdasarkan data yang 

diperoleh dari uji coba lapangan.  

Dengan melakukan revisi final, diharapkan produk tersebut 

dapat mencapai kualitas yang optimal dan siap untuk digunakan 

oleh target pengguna.  Revisi final ini merupakan langkah penting 

dalam memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar 

kualitas yang telah ditetapkan dan siap untuk dikenalkan atau 

disebarkan secara luas.  

C. Uji Coba Produk 

Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan uji coba produk atau 

media pembelajaran yang sudah dibuat di MTsN 10 Banyuwangi. Uji 
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coba yang dilakukan nantinya akan mendapatkan kritik dan saran dari 

para ahli, sebagai dasar revisi sehingga produk yang dihasilkan benar-

benar layak. 

Teknik uji coba yang akan diterapkan, sebagai berikut: 

1. Ahli Materi  

Penetapan ahli materi ini dipertimbangkan melalui beberapa kriteria  

diantaranya adalah: 

a. Sebagai pengajar mata kuliah yang berhubungan dengan mata 

pelajaran yang ada di sekolah yakni Hadist Tarbawi 

b. Memiliki latar belakang magister pendidikan Agama Islam 

c. Sebagai penulis dan peneliti sekaligus pemerhati pendidikan 

Agama Islam di Indonesia. 

2. Ahli Media  

Penetepan ahli media ini dipertimbangkan melalui beberapa kritetia 

berikut ini:  

a. Memiliki latar belakang pendidikan di bidang teknologi 

pendidikan  

b. Sebagai pengajar media dan teknologi  

c. Memiliki latar belakang pendidikan magister teknologi 

informatika  

d. Sebagai peneliti dan pemerhati teknologi 

pendidikan/pembelajaran. 
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D. Desain Uji Coba  

1. Desain Produk 

 

  

 

Penjelasan: 

1) Pada lingkaran awal ini akan berisi 1-8, yang nantinya pada 

setiap angka berisi soal soal yang sudah disiapkan oleh guru 

yang nantinya akan diujikan untuk siswa. 

2) Pada lingkaran kedua ini akan berisi 9-16, yang nantinya pada 

setiap angka berisi soal soal yang sudah disiapkan oleh guru 

yang nantinya akan diujikan untuk siswa. 

Tabel 3.2  

Contoh Soal 

No Soal – Soal 

1. - Apa arti dari mad?  

- Huruf mad dibagi menjadi berapa? 

- Mad dibagi menjadi berapa? 

2. Dst. 

 

 

 

Pada lingkaran awal ini akan 

berisi angka angka 1-8 

Pada lingkaran kedua ini akan 

berisi angka 9-16 
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Tata Cara Permainan : 

a. Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang cara bermainnya, 

kemudian guru mencontohkan cara bermainnya. 

b. Peserta didik dibagi menjadi 3-4 kelompok. 

c. Setiap kelompok dipersilahkan untuk maju sesuai urutan 

kelompok untuk melempar panah ke arah papan dart yang 

sudah disiapkan dan setiap kelompok memiliki 3x kesempatan.  

d. Setelah semua kelompok sudah melempar panah masing 

masing maka guru akan memberikan waktu (misal :10 menit) 

untuk menjawab pertanyaan. 

e. Selanjutnya guru bisa menilai hasil jawaban dari setiap 

kelompok. 

2. Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba produk dalam penelitian dan pengembangan ini 

dibagi menjadi dua tahap yakni subjek uji coba terbatas dan subjek 

uji coba lapangan. 

a. Subjek Uji Coba Terbatas 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, subjeknya yang 

dipilih dalam uji coba terbatas adalah anak kelas 7 yang 

kemudian dikelompokkan menjadi kelompok kecil yang berisi 

5-10 orang anak. 
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b. Subjek Uji Coba Lapangan 

Pada subjek uji coba lapangan ini yang dipilih adalah anak 

kelas 7 yang kemudian dikelompokkan menjadi kelompok 

besar yang berisi 15-20 orang anak. 

3. Jenis Data  

Dari uji coba yang dilakukan, maka didapatkan data yang 

kemudian digunakan untuk dasar revisi dan perbaikan produk yang 

dikembangkan. Data tersebut dikumpulkan dengan menggunakan 

instrument pengambilan data yang berupa skala dan lembar 

penilaian/respon setiap peserta didik setelah menggunakan media 

dart board.  

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan lembar penilaian validasi dan angket. Pengumpulan 

data ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kelayakan 

pengembangan media dart board pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis.  

Teknik pengumpulan data yang akan diterapkan, sebagai berikut: 

1) Validasi 

Teknik ini dilakukan peneliti dengan cara memberikan 

lembaran validasi ke validator atau ahli untuk mengetahui 

apakah media dart board sesuai dengan tujuan penelitian. 

Instrumennya berupa lembar validasi. Instrumen ini ditujukan 
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kepada ahli/validator untuk memberikan masukan serta 

perbaikan terhadap desain pengembangan media dart board 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis bagi siswa kelas VII di 

MTsN 10 Banyuwangi. 

2) Angket 

Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data respon 

siswa kelas VII di MTsN 10 Banyuwangi terhadap media dart 

board pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Instrumennya 

berupa angket ditujukan kepada siswa kelas VII di MTsN 10 

Banyuwangi dengan memberikan respon terhadap adanya 

produk media pembelajaran dart board ini. 

5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik 

analisa data, diantaranya adalah: 

a) Analisis Isi 

Analisis ini dilakukan peneliti dalam aspek perumusan tujuan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai landasan 

pengembangan media dart board pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis bagi siswa kelas VII di MTsN 10 Banyuwangi. 

b) Analisis Deskriptif 

Pada analisis ini peneliti melakukan analisa data secara 

deskriptif baik berupa data kuantitatif berupa angket respon 
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siswa maupun data kualitatif berupa jawaban/masukan dari 

validator/ahli.  

Jawaban /masukan yang diterima nantinya akan berisi 

di dalam angket validator/ahli dan siswa. Angket akan berisi 

tentang instrumen-instrumen penelitian dan tingkat kesesuaian 

yang berisi dari nilai yang rendah ke tinggi.  

Metode yang digunakan adalah menggunakan Skala 

Linkert. Skala ini memiliki 5 variasi jawaban diantaranya 

sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

 

Gambar 3.2 

Contoh Skala Linkert 

 

Karena pilihan jawaban berjenjang, maka setiap pilihan 

jawaban bisa diberi skor. Skor 1 bisa diberi pada jenjang 

jawaban terendah, misalnya ‘sangat tidak setuju’, bisa pula 

pada jenjang jawaban tertinggi, misalnya ‘sangat setuju’, asal 

dilakukan secara konsisten.42 

Namun dalam penelitian ini, tidak menggunakan 

jawaban netral dan sebagai gantinya menggunakan angka dan 

memudahkan peneliti untuk menjumlahkan setiap itemnya.  

 
42 Bilson Simamora, “Skala Likert, Bias Penggunaan Dan Jalan Keluarnya,” Jurnal Manajemen 12, 
no. 1 (2022): 84–93, https://doi.org/https://doi.org/10.46806/jman.v12i1.978. 
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Tabel 3.3 

Skala Linkert dalam Angket 

 

 

 

 

 

 

Kemudian selanjutnya dalam penghitungan, menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

1) Rumus untuk mengolah data per item  

 

P =
𝑥

𝑥𝑖
× 100 

 

P  : Persentase   

X  : Skor yang didapat/Jumlah keseluruhan jawaban 

responden  

Xi  : Skor ideal dari satu item 

100  : Bilangan konstan  

2) Rumus untuk mengolah data per kelompok item dan 

keseluruhan item 

P =
𝑥

𝑥𝑖
× 100 

 

P  : Persentase 

No Kategori Skor 

1 Kurang Baik 1 

2 Cukup Baik 2 

3 Baik 3 

4 Sangat Baik 4 
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X  : Skor yang didapat/Jumlah keseluruhan jawaban 

responden  

Xi  : Skor ideal dari satu item  

100  : Bilangan konstan  

Berikut kriteria konversi nilai yang dihasilkan melalui 

analisis data menggunakan analisa deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

Kriteria Konversi Nilai 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba  

Pada tahap ini melakukan uji coba oleh ahli materi, ahli media, 

guru dan peserta didik kelas VII MTsN 10 Banyuwangi. Data yang akan 

di paparkan sebagai berikut: 

1. Data Uji Coba Ahli  

Data yang akan didapatkan adalah dari penilaian dan 

tanggapan dari para ahli pada media dan materi yang akan 

diterapkan nantinya. Tujuannya adalah supaya media yang 

digunakan nantinya dapat diterapkan dengan baik kepada peserta 

didik. Berikut ini paparan hasil data yang dilakukan dengan para 

ahli: 

a. Ahli Materi  

Bapak Najibul Khair, M.Ag sebagai validator ahli 

materi alquran hadist. Beliau adalah dosen Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Proses validasi yang dilakukan adalah dengan menyerahkan 

buku panduan dan materi dari media dart board dan angket 

validasi yang akan digunakan untuk menilai. Hasil dari validasi 

ahli materi adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 

 Data Validasi Ahli Materi  

No Kriteria Penilaian 
Tingkat Kesesuaian 

4 3 2 1 

A. Kualitas Materi  

1 
Kesesuaian materi dengan cp,tp 

dan atp 
v 

   

2 
Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

 
v 

  

3 
Kesesuaian materi dengan 

karakter siswa kelas 7 MTs/SMP 
v 

   

4 

Keefektifan media untuk 

menyampaikan materi 

pembelajaran 

 

v 

  

5 

Ketercapaian tujuan pembelajaran 

dalam materi dengan 

menggunakan media dart board 

v 

   

6 

Media pembelajaran dart board 

dapat menarik minat siswa dalam 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

v 

   

7 

Media pembelajaran dart board 

dapat membuat siswa aktif dalam 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

v 

   

8 
Kesesuaian media dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa 
v 

   

9 

Kesesuaian soal dengan materi 

dalam mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis 

v 

   

Setelah memberikan panilaian pada angket valdasi, 

validator memberikan saran perbaikan pada produk yang telah 

dikembangkan, yakni: (1) penggunaan bahasa yang digunakan 

pada penulisan Al-Qur’an Hadis, mad tabi’i, mad wajib 

muttasil dan mad wajib munfasil, yang apabila menggunakan 

bahasa arab dicetak miring kalau menggunakan bahasa baku 

harus tepat kepenulisannya, karena berkaitan dengan peserta 

didik agar tidak bingung bagaimana penulisan yang baik. 
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b. Ahli Media  

Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd sebagai validator ahli media 

adalah Guru Besar Mata Kuliah Ilmu Teknologi Pembelajaran 

pada Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Proses validasi yang dilakukan adalah dengan menyerahkan 

produk media pembelajaran berupa dart board dan angket 

validasi yang digunakan untuk menilai. Hasil dari validasi ahli 

media adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Data Validasi Ahli Media 

No. Kriteria Penilaian 
Tingkat Kesesuaian 

4 3 2 1 

A. Kualitas Media 

1 
Kemenarikan desain media dart 

board 

 
v 

  

2 
Kejelasan petunjuk penggunaan 

media dart board 
v 

   

3 
Kualitas tampilan media dart 

board 
v 

   

4 
Kesesuaian pemilihan angka dan 

warna 
v 

   

5 

Kesesuaian media yang dapat 

tahan lama dan tidak mudah 

rusak 

 

v 

  

6 
Kemudahan disimpan dan di 

bawa 

 
v 

  

7 
Kesesuaian media pada karakter 

siswa kelas 7 MTs/SMP 
v 

   

8 
Kemudahan penggunaan media 

dart board 

  
v 

 

9 
Keamanan penggunaan media 

dart board 
v 
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Setelah memberikan panilaian pada angket valdasi, 

validator memberikan saran perbaikan pada produk yang telah 

dikembangkan, yakni: 

(1) Pada kemudahan penggunana media dart board. 

2. Data Uji Coba Lapangan  

Data yang akan didapatkan adalah dari materi dan media 

yang sudah direvisi oleh ahli materi dan media yang kemudian di 

uji cobakan. Subjek uji coba adalah bapak Moh. Makmun S.Ag, 

M.Pd selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan siswa kelas 

7 MTsN 10 Banyuwangi.  

Penerapan uji coba dilakukan dalam 2 kali pertemuan, untuk 

menguji kevalidan dan kepraktisan menggunakan angket yang 

digunakan pada siswa kelas 7 MTsN 10 Banyuwangi. Materi yang 

diuji cobakan adalah “Kubaca Al-Qur’an Dengan Tepat 

Berdasarkan Kaidah Tajwid (hukum bacaan mad thobi’i) ”  pada 

pertemuan 1 tanggal 5 Agustus 2024, kemudian pada pertemuan 2 

tanggal 26 Agustus 2024. 

Pelaksanaan uji coba lapangan dilakukan setelah 

memberikan surat pembaruan penelitian yakni pada tanggal 1 

Agustus 2024 (untuk pembaruan surat penelitian ) dan pada tanggal 

5 Agustus 2024 dilakukan uji coba lapangan awal atau uji coba 

terbatas. Kemudian melakukan revisi produk yang dimulai pada 

tanggal 6 - 17 Agustus 2024. Kemudian melakukan uji coba yang 
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terakhir atau uji coba lapangan yakni pada tanggal 26 Agustus 

2024. Kemudian melakukan revisi produk dan hasil yang dimulai 

pada tanggal 27 Agustus – 7 September 2024.  

a. Angket  

Data angket nantinya diberikan pada siswa yang 

diperoleh setelah media dart board dalam mata pelajaran 

alqur’an hadis. Angket yang diberikan nantinya akan berisi 

tentang bagaimana kepraktisan dan keefektifan media yang 

digunakan dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Data akan 

didapatkan dalam 2 kali penggunaan yakni pada kelompok 

kecil yang nantinya hanya diuji cobakan pada 5-10 orang siswa 

dan kelompok besar yang diuji cobakan pada 15-30 siswa atau 

sekelas. 

Tabel 4.3 

Contoh Angket Siswa 

No. Kriteria Penilaian 

Tingkat 

Kesesuaian 

4 3 2 1 

A. Kepraktisan 

1 

Apakah materi yang disampaikan 

melalui media dart board mudah 

difahami? 

    

2 

Apakah anda merasa media dart board 

dapat membantu anda memhami konsep 

konsep yang dijelaskan dalam materi? 

    

3 
Apakah menurut anda media dart board 

cocok untuk materi lainnya? 

    

4 
Apakah anda menyukai media dart 

board? 

    

5 
Apakah media dart board mudah di 

bawa dan mudah digunakan? 

    

B. Keefektifan  

6 Apakah media dart board sudah aman     
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untuk anak anak? 

7 
Apakah media dart board sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran? 

    

8 
Apakah media dart board dapat 

meningkatkan minat belajar anda? 

    

9 

Apakah media dart board dapat 

membuat anda mengingat pembelajaran 

dengan baik? 

    

10 

Bagaimana pendapat anda, tentang 

penggunaan media dart board dalam 

meningkatkan proses pembelajaran? 

    

Setelah memberikan penilaian pada angket siswa, siswa 

juga memberikan saran atau masukan terhadap media yang 

dikembangkan. 

B. Analisis Data 

Pada tahap ini adalah menjelaskan secara rinci data uji coba 

produk yang sudah dilakukan. Hasil dari kegiatan yang sudah dilakukan 

digunakan untuk dasar revisi produk supaya dapat menghasilkan produk 

yang baik dan juga cocok untuk peserta didik. Berikut hasil yang sudah 

didapatkan. 

1. Analisis Data Uji Validasi Ahli  

Data uji validasi ahli didapatkan dari para ahli (ahli materi 

dan ahli media). Para ahli atau validator akan menilai dari kriteria 

yang sudah di paparkan dalam instrumen validasi. 

a. Hasil Validasi Ahli Materi  

Berikut adalah hasil validasi ahli materi yang sudah di 

validasi oleh Bapak Najibul Khair, M.Ag  
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Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Materi 

 

S

e

b

e

l

u

m

 

l

a

n

j

u

t

, perlu mencari skor yang akan ditentukan (contoh: 

5,10,15,dsb) 

P =
𝒙

𝒙𝒊
 x 100 

P   : Persentase 

X    : Skor yang didapat / Jumlah keseluruhan jawaban 

responden 

DATA ANGKET VALIDASI  

AHLI MATERI 

NO. KRITERIA PENILAIAN SKOR 
RATA 

RATA 
KATEGORI 

1 
Kesesuaian materi dengan 

cp,tp dan atp  
4 100% sangat baik 

2 
Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 
3 75% cukup baik 

3 
Kesesuaian materi dengan 

karakter siswa kelas 7 SMP/MTs 
4 100% sangat baik 

4 

Keefektifan media untuk 

menyampaikan materi 

pembelajaran 

3 75% cukup baik 

5 

Ketercapaian tujuan 

pembelajaran dalam materi 

dengan menggunakan media 

dart board 

4 100% sangat baik 

6 

Media pembelajaran dart 

board dapat menarik minat siswa 

dalam mata pelajaran Al-Qur'an 

Hadis 

4 100% sangat baik 

7 

Media pembelajaran dart board dapat 

membuat siswa aktif dalam mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadis 

4 100% sangat baik 

8 
Kesesuaian media dengan kebutuhan 

dan kemampuan siswa 
4 100% sangat baik 

9 
Kesesuaian soal dengan materi dalam 

mata pelajaran Al-Qur'an Hadis 
4 100% sangat baik 

JUMLAH 34   

RATA-RATA  94% sangat baik 
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Xi    : Skor ideal dari suatu item 

100 : Bilangan konstan 

 

P = 
𝟒

𝟒
 x 100 = 100% 

 

Kemudian, untuk mencari rata-rata dari semua 

pertanyaan adalah: 

 

 

P = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒐𝒂𝒍

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏
  

 

Jadi, 

 

 

P = 
𝟖𝟓𝟎

𝟗
 = 94,4 (dibulatkan jadi, 94) 

 

 

Jadi hasil validasi yang didapatkan adalah 94 persen. 

Hasil validasi tersebut termasuk dalam kualifikasi sangat baik 

dan tidak revisi. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa materi 

siap di lakukan uji coba di kelas 7 MTsN 10 Banyuwangi. 

b. Hasil Validasi Ahli Media  

Berikut adalah hasil validasi ahli materi yang sudah di 

validasi oleh Prof. Dr. H. Mundir, M.Pd 
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Tabel 4.5  

H

a

s

i

l

 

V

a

l

i

d

a

s

i

 

A

h

l

i

 

M

e

d

i

a 

 

 

Sebelum lanjut, perlu mencari skor yang akan 

ditentukan (contoh: 5,10,15,dsb) 

P =
𝒙

𝒙𝒊
 x 100 

P  : Persentase 

X  : Skor yang didapat /Jumlah keseluruhan jawaban 

responden 

Xi  : Skor ideal dari satu item  

DATA ANGKET VALIDASI 

AHLI MEDIA 

NO. 
KRITERIA 

PENILAIAN 
SKOR 

RATA 

RATA 
KATEGORI 

1 
Kemenarikan desain 

media dart board 
3 75% cukup baik 

2 

Kejelasan petunjuk 

penggunaan media 

dart board 

4 100% sangat baik 

3 
Kualitas tampilan media 

dart board 
4 100% sangat baik 

4 
Kesesuaian pemilihan 

angka dan warna 
4 100% sangat baik 

5 

Kesesuaian media yang 

dapat tahan lama 

dan tidak mudah rusak 

3 75% cukup baik 

6 
Kemudahan di simpan 

dan di bawa 
3 75% cukup baik 

7 

Kesesuaian media pada 

karakter siswa 

kelas 7 SMP\MTs 

4 100% sangat baik 

8 
Kemudahan penggunaan 

media dart board 
2 50% kurang baik 

9 
Keamanan penggunaan 

media dart board 
4 100% sangat baik 

JUMLAH 31   

RATA-RATA 86% baik 
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100  : Bilangan konstan  

P = 
𝟑

𝟒
 x 100 = 75% 

 

Kemudian, untuk mencari rata-rata dari semua 

pertanyaan adalah: 

 

 

P = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒐𝒂𝒍

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏
  

 

Jadi, 

 

 

P = 
𝟕𝟕𝟓

𝟗
 = 86,1 (dibulatkan jadi, 86) 

 

Hasil validasi yang didapatkan adalah 86 persen. Hasil 

validasi tersebut termasuk dalam kualifikasi baik dan tidak 

perlu revisi, namun ada beberapa hal yang perlu diperlu di 

perhatikan lagi oleh peneliti. Yakni pada bagian kemudahan 

penggunaan media dart board, dengan begitu diperlukan revisi 

kecil. Dan kemudian dapat diuji cobakan ke siswa kelas 7 

MTsN 10 Banyuwangi. 

2. Analisis Data Uji Coba Lapangan 

Data uji coba lapangan akan didapatkan dari penerapan 

media dart board, dari guru dan siswa kelas 7 MTsN 10 

Banyuwangi. Berikut hasil dari uji coba. 
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1) Uji coba lapangan awal (terbatas) 

 

Tabel 4.5  

Hasil angket siswa kelompok kecil 

DATA ANGKET SISWA 

KELOMPOK KECIL 

NO. KRITERIA PENILAIAN SKOR 
RATA 

RATA 
KATEGORI 

A. Kepraktisan 

1 

Apakah materi yang disampaikan 

melalui media dart board mudah 

difahami? 

24 100% sangat baik 

2 

Apakah anda merasa media dart 

board dapat membantu anda 

memahami konsep-konsep yang 

dijelaskan dalam materi? 

19 79% cukup baik 

3 

Apakah menurut anda media 

media dart board cocok untuk 

materi lainnya? 

21 88% baik 

4 
Apakah anda menyukai media 

dart board? 
24 100% sangat baik 

5 
Apakah media dart board mudah 

di bawa dan mudah digunakan? 
19 79% cukup baik 

B. Keefektifan 

6 
Apakah media dart board sudah 

aman untuk anak-anak? 
22 92% sangat baik 

7 
Apakah media dart board sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
20 83% baik 

8 
Apakah media dart board dapat 

meningkatkan minat belajar anda? 
22 92% sangat baik 

9 

Apakah media dart board dapat 

membantu anda mengingat 

pembelajaran anda dengan baik? 

20 83% baik 

10 

Bagaimana pendapat anda, 

tentang penggunaan media 

dart board dalam meningkatkan 

proses pembelajaran? 

21 88% baik 

JUMLAH 212   

RATA-RATA 88% baik 
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Gambar 4.1 

Data angket siswa kelompok kecil 
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Sebelum lanjut, perlu mencari skor yang akan 

ditentukan (contoh: 5,10,15,dsb) 

P =
𝒙

𝒙𝒊
 x 100 

P  : Persentase 

X  : Skor yang didapat /Jumlah keseluruhan jawaban 

responden 

Xi  : Skor ideal dari satu item  

100  : Bilangan konstan  

P = 
𝟐𝟒

𝟐𝟒
 x 100 = 100% 

 

Kemudian, untuk mencari rata-rata dari semua 

pertanyaan adalah: 

 

 

P = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒐𝒂𝒍

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏
  

 

Jadi, 

 

 

P = 
𝟖𝟖𝟑

𝟏𝟎
 = 88,3 (dibulatkan jadi, 88) 

 

Hasil validasi yang didapatkan adalah 88 persen. Hasil 

validasi tersebut termasuk dalam kualifikasi baik dan tidak 

revisi, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 

peneliti pada beberapa catatan siswa yakni pada bagian panah 
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yang kurang menempel pada magnet. Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa perlu revisi kecil dan kemudian dapat diuji 

cobakan lagi pada siswa kelas 7 MTsN 10 Banyuwangi. 

2) Uji coba lapangan akhir 

Tabel 4.6  

Hasil angket siswa kelompok besar 

 

DATA ANGKET SISWA 

KELOMPOK BESAR 

NO. KRITERIA PENILAIAN SKOR 
RATA 

RATA 
KATEGORI 

A. Kepraktisan 

1 

Apakah materi yang 

disampaikan melalui 

media dart board 

mudah difahami? 

110 92% sangat baik 

2 

Apakah anda merasa 

media dart board 

dapat membantu 

anda memahami 

konsep-konsep yang 

dijelaskan dalam materi? 

107 89% baik 

3 

Apakah menurut 

anda media media dart 

board cocok untuk 

materi lainnya? 

106 88% baik 

4 
Apakah anda menyukai 

media dart board? 
113 94% sangat baik 

5 

Apakah media dart 

board mudah di bawa 

dan mudah digunakan? 

102 85% baik 

B. Keefektifan 

6 

Apakah media dart 

board sudah aman 

untuk anak-anak? 

116 97% sangat baik 

7 

Apakah media dart 

board sudah sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran? 

112 93% sangat baik 

8 

Apakah media dart board 

dapat meningkatkan 

minat belajar anda? 

111 93% sangat baik 

9 
Apakah media dart board 

dapat membantu anda 
111 93% sangat baik 
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mengingat pembelajaran 

anda dengan baik? 

10 

Bagaimana pendapat anda, 

tentang penggunaan media 

dart board dalam 

meningkatkan proses 

pembelajaran? 

111 93% sangat baik 

JUMLAH  1099     

RATA-RATA 92% sangat baik 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Data angket siswa kelompok besar 
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Sebelum lanjut, perlu mencari skor yang akan 

ditentukan (contoh: 5,10,15,dsb) 

P =
𝒙

𝒙𝒊
 x 100 

P  : Persentase 

X  : Skor yang didapat /Jumlah keseluruhan jawaban 

responden 

Xi  : Skor ideal dari satu item  

100  : Bilangan konstan  

P = 
𝟏𝟏𝟎

𝟏𝟐𝟎
 x 100 = 92% 

 

Kemudian, untuk mencari rata-rata dari semua 

pertanyaan adalah: 

 

P = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒐𝒂𝒍

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏
  

 

Jadi, 

 

 

P = 
𝟗𝟏𝟔

𝟏𝟎
 = 91,6 (dibulatkan jadi, 92) 

 

Hasil validasi yang didapatkan adalah 92 persen. Hasil 

validasi tersebut termasuk dalam kualifikasi sangat baik dan 

tidak revisi. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa media 
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sudah bisa di manfaatkan di sekolah dan di sebarluaskan bagi 

yang membutuhkan. 

C. Revisi Produk 

Revisi diambil dari uji coba ahli, uji coba lapangan yakni dari 

penilaian dan masukan yang sudah didapat. Revisi perlu dilakukan 

untuk memperoleh produk yang valid dan praktis digunakan dalam 

pembelajaran.  

Tabel 4.7 

Hasil revisi dari uji coba ahli 

 

No 

Bagian 

yang 

direvisi 

Sebelum Sesudah 

1 

Cover 

buku 

panduan 

• Pembetulan pada 

penulisan buku 

pedoman panduan, dan 

penulisan Al-Qur’an 

Hadis 

 

 

Gambar Perbaikan  

Sebelum : 

 
 

Sesudah : 

 
 

• Pada 

penulisa

n sudah 

diperbai

ki yakni 

pada: 

1)Al-

Qur’an 

Hadis 

menjadi 

Alquran 

Hadis 

 

2)Buku 

Pedoman 

Panduan 

menjadi 

Buku 

Panduan 

2 
Isi 

materi 

• Pembetulan pada penulisan 

mad thabi’i , mad wajib 

muttashil , mad jaiz 

• Pada 

penulisa

n mad 
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munfashil 

 

Gambar Perbaikan  

Sebelum : 

 
 

Sesudah : 

 

thabi’i , 

mad 

wajib 

muttashi

l , mad 

jaiz 

munfash

il sudah 

di 

perbaiki 

menjadi 

mad 

tabi’i , 

mad 

wajid 

muttasil 

dan mad 

jaiz 

munfasil

. 

3 Panah 

• Diperlukan menggunakan 

magnet yang lebih kuat  

 

Gambar Perbaikan  

Sebelum : 

 
 

Sesudah :  

 

• Magnet 

digunak

an perlu 

diganti 

dengan 

magnet 

yang 

lebih 

tebal 

supaya 

dapat 

menemp

el 

dengan 

baik. 
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Tabel 4.8 

Hasil revisi dari uji coba lapangan 

 

No 

Bagian 

yang 

direvisi 

Sebelum Sesudah 

1 Panah 

Yang sebelumnya 

menggunakan lem tembak 

atau lem bakar 

Menggunakan 

lem g 

2 - - - 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan, penelitian 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

2. Penelitian ini menghasilkan produk berupa media dart board untuk 

pembelajaran Al-Qur'an Hadis. Metode yang digunakan dalam 

pengembangannya adalah Metode Borg & Gall, yang terdiri dari 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Penelitian dan pengumpulan data melalui survei; b. Perencanaan;  

c. Pengembangan bentuk permulaan dari produk/ membuat produk; 

d.  Validasi desain; e. Revisi produk; f. Uji coba lapangan awal 

(terbatas); g.  Revisi produk awal; h. Uji coba lapangan akhir; i. 

Revisi produk akhir.  

3. Penilaian sebelum uji coba adalah penilaian ahli materi dan media. 

(1) penilaian ahli materi; berdasarkan penilaian ahli materi, media 

dart board memperoleh skor rata-rata 94%, yang dikategorikan 

sangat baik. Maka, media dart board tidak perlu revisi dan dapat 

dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan. (2) penilaian ahli media; 

berdasarkan penilaian ahli media, media dart board memperoleh 

skor rata-rata 86%, yang dikategorikan baik. Maka, media dart 

board tidak perlu revisi dan dapat dilanjutkan ke tahap uji coba 

lapangan.  
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4. Penilaian selanjutnya adalah penilai terhadap respon siswa. Pada 

tahap awal uji coba mendapatkan skor rata-rata 88%, yang 

dikategorikan baik. Dengan demikian, media dart board tidak 

memerlukan revisi. Penilaian awal dilakukan pada 6 orang siswa 

kelas 7b. Pada tahap kedua uji coba lapangan, media dart board 

memperoleh skor rata-rata 92%, yang dikategorikan sangat baik. 

Dengan demikian media dart board tidak memerlukan revisi. 

Penilaian akhir dilakukan pada 30 siswa kelas 7b. 

Setelah melalui berbagai tahap pengembangan, peneliti 

mengidentifikasi beberapa kelebihan dan kekurangan dalam produk, 

yakni; 

1. Kelebihan media dart board 

- Media ini mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam kelompok, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik.  

- Media dapat membantu untuk melatih fokus pada siswa. 

- Media dapat menarik minat siswa untuk belajar. 

2. Kekurangan media dart board 

- Media dart board hanya dapat berisi 1 materi saja. 

- Membuat kelas menjadi lebih ramai. 

- Hanya digunakan untuk kelas 7 saja. 

- Saat dilempar tidak selalu bisa menempel pada papan dartnya. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan, diperlukan saran yang bermanfaat bagi pengguna media 

dart board untuk berkelanjutan:  

a. Bagi pendidik, diharapkan pendidik dapat memanfaatkan media 

dart board dalam suatu pembelajaran atau pada saat 

penyampaian materi. 

b. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat termotivasi 

dalam pembelajaran dengan menggunakan media dart board. 

2. Diseminasi  

Media dart board ini diharapkan dapat di manfaatkan di 

berbagai kelas, yang kemudian diperlukan untuk memperhatikan 

karakteristik siswa di kelas yang akan menggunakan media 

tersebut, supaya dapat bermanfaat dengan baik. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Bagi semua pihak yang ingin melanjutkan media dart board, 

dapat dengan menambahkan materi lain dalam media tersebut. 

Supaya pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
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